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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan pendekatan yang dikakeh peneliti
untuk mendapatkan data dan informasi tentang barbda yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Untuk dapat mahidan masalah
tersebut, metode penelitian yang dipergunakan ferusetode yang memiliki
kesesuaian dengan permasalahan yang dimunculkbin lamjut Surakhmad
(1994:131) mengemukakan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkammotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tert€dra utama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan ak@annya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari siiyzenyelidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitisskdggtif yaitu metode yang
digunakanan dalam penelitian untuk menganalisissipga-peristiwva yang
terjadi pada saat penelitian berlangsung.

Sementara yang dimaksud dengan pendekatan kuéntietupakan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengara enengukur

indikator-indikator variabel penelitian sehingggeatfioleh gambaran diantara

variabel-variabel tersebut.
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1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode yang dipexkmam dalam suatu
penelitian dengan maksud memecahkan atau menjaambapalahan yang
terjadi pada masa sekarang dengan pendekatan tetibntsebagaimana
dijelaskan oleh Moh. Ali (1982:120), bahwa:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggaemecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi giadsi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguwanpulasifikasi dan
anlisis atau pengolahan data, membuat kesimpularagaran dengan tujuan
utama untuk membuat peenggambaran tentang sualadeaecara objektif
dalam suatu deskripsi.

Metode deskriptif dalam penelitian ini sesuai untligunakan karena
masalah yang diambil terpusat pada masalah acaralbérada pada saat
penelitian dilaksanakan dengan melalui prosedur gp@pulan data,
mengklasifikasikan data, kemudian dianalisis, déeri@ kesimpulan.

Mengingat bahwa pelaksanaan metode deskriptif tiddbatas hanya
sampai pada pengumpulan dan penyususnan data,teglyputi pula analisa
dan interpretasi tentang arti data tersebut makaelp@n ini pun
menggunakan pula bentuk pendekatan kuantitatifpAddujuan pendekatan
ini adalah “ untuk mengukur sesuatu dimensi yanglak diteliti “ (Winarno

Surakhmad, 1994:139).



53

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan ku&nttidlah
mengukur tiap-tiap variabel yang ada dalam peasaligehingga diketahui
tingkat keterhubungannya melalui teknik perhitunggatistik.

Pada hakekatnya, setiap penelitian mempunyai diéakriptif, dan
setiap penelitian mengadakan proses analitik. @Brat pada metode
deskriptif, deskripsi dan analisa mendapat temaagypenting sekali.

Sehubungan dengan uraian di atas Winarno Suraklffrgg#i:140),
mengemukakan ciri-ciri metode penelitian deskrjst#fbagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagengada masa
sekarang, pada masalah yang aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian

dianalisa (karena itu metode ini sering disebutodkenalitik).

Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendakauantitatif ini
adalah untuk menjelaskan sesuatu situasi yang kewdeliti dengan
dukungan studi kepustakaan sehingga lebih memper&oalisa peneliti

dalam membuat suatu kesimpulan.

. Studi Kepustakaan/Bibliografis

Studi kepustakaan digunakan untuk mencari keterakgierangan
atau informasi mengenai segala sesuatu yang reldeagan permasalahan
yang akan diteliti. Metode studi kepustakaan dipagdperlu karena melalui
metode ini dapat digali sumber-sumber keilmuan yeslgvan yang dapat
dijadikan acuan dalam mengkaji permasalahan diniggra Sebagaimana

diungkapkan oleh Surakhmad (1994:61) bahwa: “Patikah bibliografis
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tidak dapat diabaikan, sebab disinilah penyelidérusaha menemukan
keterangan mengenai segala sesuatu yang relevgarderasalah, yakni teori
yang dipakainya”.

Cara yang dapat dilakukan dalam studi ini adalataloiepenelaahan
berbagai bahan bacaan, seperti: buku-buku, majaiéh, laporan penelitian,
surat kabar, skripsi/tesis/disertasi, dan bentlikan lainnya yang memenubhi
syarat keilmuan.

Dengan melakukan studi bibliografis ini, penulisno@a menemukan

landasan-landasan berpikir dalam pemecahan magaighsedang diteliti.

. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan uraian yang menjéambaantara
konsep dari suatu variable dengan langkah penyuosimgtrument. Pada
langkah ini peneliti mulai menjabarkan variable gaakan diteliti dalam
bentuk uraian tentang apa sebenarnya yang dimakesoglan variable yang
akan diteliti.

Mih. Nazir (1999:141) mengemukakan bahwa: “Defirdperasional
adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatiable dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasi kegiatan ataumemberikan suatu

operasional.”

. Kontribusi

Menurut Willemkehelay yang dikutip oleh Tati Setatw(2002:10)

mengemukakan bahwa:’kontribusi merupakan serapan bddasa Inggris
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‘contribution’ yang berarti menyokong, membantu, njiembang”. Dalam
penelitian ini kontribusi yang disumbangkan olehiatsle X yaitu supervisi
akademik terhadap variable Y yaitu kemampuan psadesal guru.

. Supervisi akademik

Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan g yan
direncanakan dengan memberi bantuan teknis kepada d@pn pegawai
lainnya dalam melaksanakan proses pembelajaran, méndukung proses
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kgpoan profesional
guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran sefakaf.

. Kemampuan professional guru

Kemampuan professional guru diartikan sebagai kgmam atau
kompetensi yang dimiliki guru dalam melaksanakamvdjgbannya secara
tanggung jawab dan layak. (Usman, 2002:14)

Kemampuan professional guru pada penelitian initiden sebagai
kemampuan guru berkaitan dengan profesi dan bigekgrjaannya yang
menuntut guru tersebut untuk dapat melaksanakaas tdgn kewajibannya
dengan baik. Tugas dan kewajiban tersebut sepeemguoasai bahan,
mengelola program belajar mengajar, mengelola ket@nggunakan media,
menguasai landasan  kependidikan, menilai prestaggiwas dan

menyelenggarakan administrasi sekolah untuk keperhengajaran.
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C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi
Lokasi Penelitian ini merupakan tempat dilaksanaanpenelitian. Dalam
penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Baleandyang bertempat di
Jalan RAA. Wiranatakusumah No. 30 Baleendah.

2. Populasi

Setiap kegiatan ilmiah, selalu berhadapan dengaenpgan sumber

data, yang kebenarannya dapat dipercaya, agateta&but dapat digunakan

untuk menjawab masalah penelitian atau untuk mehggtesis penelitian.

Populasi (population) menurut arti bahasa samaatepgnduduk atau
orang banyak yang bersifat umum (universal). Sedamgyang dimaksud
populasi di sini adalah sejumlah sumber data datimrah penelitian,
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2002 : BBpgai berikut :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tedhrn objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yarigtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaniya

Demikian pula dikemukakan oleh Bohar Suharto (198%) bahwa
populasi adalah “Keseluruhan objek penelitian, nkimdgerupa manusia,
gejala-gejala, benda-benda, pola sikap tingkah teulain sebagainya yang
menjadi objek penelitian.”

Selain itu pula, Winarno Surachmad (1980 : 93) ma&akan sebagai
berikut : “Populasi adalah sekelompok subjek, lmadnusia, gejala, nilai test,

benda maupun peristiwa.” Sedangkan Mohamad AliZ1%4) menyatakan :
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“Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dendageksyang diteliti, baik
berupa manusia, benda, peristiwa, maupun gejalg tajadi, karena hal itu
merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkssalah atau
menunjang keberhasilan penelitian.”

Bertitik tolak kepada pengertian di atas, maka jegudalam
penelitian ini adalah seluruh Guru SMA Negeri 1Raldah yang berjumlah
77 orang.

. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg yaempunyai
karakteristik yang sama, definisi sampel diungkapéieh Sugiono (2002:56)
yang menyatakan bahwa: “ Sebagian dari jumlah darakkeristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Artinya bila polasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasalmga karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pedafitast menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yangethpari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasiukintu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul represeveaimewakili).

Uraian di atas, sejalan dengan pendapat yang diaan oleh
Suharsimi Arikunto (1998: 117), sebagai berikutSdmpel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”. Lebih lanjut Warno Surakhmad (1994:
100) berpendapat apabila ukuran populasi sebanyedng lebih dari 100,
maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% udtarian populasi.

Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih 120D, ukuran sampel
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diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran pgpuDalam penelitian
ini misalnya jumlah anggota populasi sebanyak 7ahgrguru. Penentuan

jumlah sampel dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ 1000—n
Dimana:
S= Jumlah sampel yang diambil

N= Jumlah anggota populasi

1000-77

=15%+-> .(35%)
=15%-+1,025.(35%)
=15%+35,87%
=50,87%

Jadi,jumlah sampel sebesar 77x50,87% = 39,38 responden

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur untupeneleh data
dalam usaha memevahkan permasalahan dengan mekaggueknik-teknik
tertentu, sehingga data yang di harapkan dapatirtggdl dan benar-benar
relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan.
Berdasarkan sifatnya, teknik pengumpulan data ddigatompokkan
menjadi empat golongan. Seperti diungkapkan olemawio Surakhmad

(1994:162), yakni sebagai berikut:
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Teknik observasi langsung
Teknik observasi tak langsung

Teknik komunikasi langsung

. Teknik komunikasi tak langsung.

Pada hakikatnya teknik pengumpulan data yaitu bam@a data

dihnimpun dan diperoleh, maka tidak akan lepas daberadaan alat

pengumpul data. Teknik dan alat pengumpul data ieémeranan yang sama

penting di dalam penelitian.

1.

a.

Penentuan Alat Pengumpul Data

Pada dasarnya penelitian data yang diperoleh lsmsisai dengan
kebutuhan. Oleh karena itu alat pengumpul datanyaharus cocok agar
data yang diperoleh tersebut sesuai dengan kebupdrzelitian. Adapun
alat pengumpul data yang digunakan dalam peneliiadiantaranya:
Angket

Angket didefinisikan oleh Suharsimi Arikunto (199280) sebagai:
“Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan -untolemperoleh
informasi dari responden tentang hal-hal yang dikeihya”.

Jenis angket yang diperguankan dalam penelitiaadalah angket
berstruktur dengan pertanyaan yang bersifat tgrtdalam bentuk skala.
Hal ini seperti yang dikatakan Winarno Surakhmad994t182)
mengungkapkan bahwa:

Angket berstruktur tertutup ini terdiri dari peryaan atau
pernyataan yang terbatas tetatpi tegas dan konkitana

responden diminta mencek atau mengisi skala-skailalajur-lajur
pertanyaan atau pernyataan yang sudah disediakapa ta
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diperkenankan menambahkan keterangan. Pertanyaam at
pernyataan yang dirumuskan dalam sebuah daftari d&per-lajur
jawaban yang bertingkat-tingkat kebenarannya diketa oleh
skala (alternatif) yang menyertai pertanyaan/pdaama tersebut
yang disediakan untuk itu.

Hal senada diungkapkan Sanafiah Faisal (1982:1a18)&:

Angket yang menghendaki jawaban pendek atau
jawabannya diberikan dengan membubuhkan tandatentesebut
jenis angket tertutup. Angket yang demikian biasamyeminta
jawaban singkat dan jawaban yang membutuhkan tehda (v)
pada item-item yang termuat pada alternatif jawaban
Pengumpul data dengan menggunakan angket meinéterapa

keuntungan. Suharsimi Arikunto (1998:141) mengerkaka sebagai
berikut:
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2. Dapat dijadikan secara serentak kepada banyakmrdéspo
3. Dapat dijawab oleh beberapa responden menurut atoep/a
masing-masing, dan menurut waktu senggang responden
4. Dapat dibuat anonim, sehingga responden bebas, {igo tidak
malu-malu menjawab.
5. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respoddpat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Sejalan dengan pendapat di atas, Moh. Ali (198387-
mengemukakan mengenai kelebihan dan kelemahaarugitet.
Kelebihan dari angket sebagai alat pengumpul daé&hpagai
berikut:
1. Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data sepimlah
besar responden yang menjadi sampel.
2. Dalam menjawab penelitian melalui angket respondapat lebih

leluasa, karena tidak dipengaruhi oleh sikap memidlungan antara

peneliti dengan responden.
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3. Setiap jawaban dapat dipikirkan masak-masak térldbhulu, karena
tidak terikat oleh cepatnya waktu yang diberikapdda responden
untuk menjawab pertanyaan sebagaimana dalam wareanca

4. Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisssetka pertanyaan
yang diajukan kepada responden adalah sama

Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh instrumegkat dalam
penelitian, sebagai berikut:

1. Pemakaian angket terbatas pada pengumpulan pendtpatfaktia
yang diketahui responden yang tidak dapat diperdégigan jalan lain.

2. Sering terjadi angket diisi oleh orang lain (buke@sponden yang
sebenarnya), karena dilakukan tidak secara langserigdapan muka
antara peneliti dengan responden.

3. Angket diberikan terbatas kepada orang yang melekfh

Dalam penelitian ini penulis menggunak&kala Likert untuk
variabel X (Supervisi Akademik) dan variabel Y (Kampuan
Profesional Guru).

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam memyualat

pengumpul data adalah:

a. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu vladgh X supervisi
akademik dan variabel Y Kemampuan professional guru

b. Menetapkan indikator dan sub.indikator dari masimasing variabel

c. Penyusunan kisi-kisi instrument (terlampir).
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berdasarkan indikator dan variabelnya.

pertanyaan-pertanyaan

disertai
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alternajwaban

e. Menetapkan bobot skor untuk masing-masing jawalgnvariabel X

maupun variabel Y. Adapun penelitian yang dilakukdalam

penelitian ini menggunakan Skala Likert yang nyaitberkisar antara

1 sampai 5, sesuai dengan pendapat Sugiono (2004:a@apun

perincian nilai tersebut dapat dilihat pada taleekbt:

|\

Tabel 3.1
Skala Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban
Variabel X Bobot Nilai Variabel Y
Positif | Negatif
Selalu 5 1 Selalu
Sering 4 2 Sering
Kadang-kadang 3 3 Kadang-kadan
Jarang 2 4 Jarang
Tidak Pernah 1 5 Tidak Pernah

Hal ini diperkuat oleh Suharsimi Arikunto (1998:32%ahwa

sebelum kuesioner disusun terdapat beberapa progadg harus dilalui,

sebagai berikut:
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a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesione
b. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikansasan
kuesioner.
c. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabelgy&bih
spesifik dan tunggal
d. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sgksluntuk
menentukan teknik analisisnya.
3. Uji Coba Angket Penelitian
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenariayalan,
angket yang akan digunakan terlebih dahulu diup&an kepada
responden yang sama atau responden yang memiliikteaistik yang
sama dengan responden yang sebenarnya. Hal immgeliakukan untuk
dapat mengetahui kekurangan-kekurangan atau ketamiaiemahan
yang mungkin terjadi dalam hal redaksi alternaifgban yang tersedia
maupun maksud dalam pernyataan dan jawaban terdedntingnya uji
coba angket ini diungkapkan oleh Sanapiah Fai€4B8), bahwa:
Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdikan
untuk penggunaan sesungguhnya (tidak langsung alipdklam
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaiag
sesungguhnya, sangatlah mutlak diperlukan uji ctdvdadap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.
Uji coba angket dilakukan penulis terhadap 10 orgungy di SMA
Darul Hikmah. Setelah angket tersebut diujicobalsaianjutnya analisis
statistik untuk menguji validitas dan reliabilitafengan diketahui
keterjaminan validitas dan reliabilitas alat penguin data, maka

diharapkan hasil penelitian memiliki validitas daatiabilitas yang dapat

dipertanggungjawabkan.
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a. Uji Validitas Instrumen

Validitas mempermasalahkan apakah instrumen yanakdi
untuk mengukur suatu atribut sungguh-sungguh mamgakibut yang
dimaksud. Hasil penelitian yang valid terjadi ajpatierdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesomgg tejadi pada
objek yang akan diteliti. Melalui uji validitas datp diketahui tingkat
validitas suatu instrumen yang disusun untuk memguikan data yang
diperlkan, sebab data yang diperoleh merupakan plhbuktian
hipotesis.

Pernyataan di atas sesuai dengan yang dikemukaélaraokunto
(1998:160) bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suattumen yang valid
atau sahih memiliki validitas yang tinggi. Sebajianinstrumen yang
kurang valid memiliki validitas yang rendah.

Pada uji validitas ini peneliti menggunakan anslger item untuk
uji validitas ini karena banyak dipergunakan dalgenelitian, lebih
akurat, dan dapat diketahui tiap butir item yaniphvatau tidaknya. Hal ini
seperti diungkapkan oleh Masrun (sugiyono, 2002:16&nyatakan
bahwa: “Teknik korelasi untuk menentukan validiigsm ini sampai
sekarang merupakan teknik yang paling banyak dianmia Selanjutnya
item yang valid bisa digunakan untuk penelitiarjasgkan yang tidak

valid digugurkan atau tidak digunakan lagi dalammghéian. Untuk

pengujian validitas tiap butir item tersebut menggkan rumudProduct
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Moment yang dikemukakan oleh Sugiono (2002:213) yaitbagai

berikut;

_ NY v - x)E v)
\/(Nzxz—(zX)ZINz v - (2 )Zj

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
N = Jumlah responden

XY =Jumlah perkalian X dan Y
>X  =Jumlah skor item

>Y  =Jumlah skor total (seluruh item)

Uji Validitas Variabel X

Di bawah ini diuraikan contoh perhitungan uji vélbd variabel X untuk

item nomor 1 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Contoh Uji Validitas Item No 1
No. X Y XZ Y? XY
Res
1 4 106 16 11236 424
2 4 106 16 11236 424
3 4 113 16 12769 452
4 5 109 25 11881 545
5 5 115 25 13225 575
6 4 102 16 10404 408
7 4 89 16 7921 356
8 4 92 16 8464 368




9 5 116 25 13456 580
10 4 94 16 8836 376
> 43 1042 187 109428 4508

NY oy - )T y)

\/(NZ x> - (X X)ZINZ y = (T )2]

- (10.4508)-(43)(1042)

V{(10.187) — (1849)}.{(10.109428) — (1085764)}

= 45080-44806

\(1870-1849)}.(1094280-1085764)

= 274

J(21)(8516)

=274
422,8900

= 0,64
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Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhddasgfisien korelasi, Masrun

(Sugiyono, 2004: 143) mengemukakan bahwa:

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriteri(skor total) serta
korelasinya yang tinggi, menunjukkan bahwa itemsdbut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimwmtuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3
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Jadi batas yang digunakan oleh peneliti untuk meken atau
menyimpulkan bahwa suatu item itu valid adalah kkafisien korelasinya ( r3
0,3. Di bawah ini akan diurutkan kevalidan setiajpirbitem untuk variable X

(Supervisi akademik) berdasarkan perhitungan ruthatas:

Tabel 3.3

Item Variabel X ( Supervisi akademik) yang Valid dan Tidak Valid

NO ITEM KOEFISIEN KETERANGAN
VALIDITAS

1 0,64 Valid

2 0,37 Valid

3 0,55 Valid

4 0,73 Valid

5 0,68 Valid

6 0,54 Valid

7 0,85 Valid

8 0,59 Valid

9 0,61 Valid
10 0,58 Valid
11 0,80 Valid
12 1,09 Valid
13 0,76 Valid
14 0,56 Valid
15 0,39 Valid
16 0,09 Tidak Valid
17 0,88 Valid
18 0,53 Valid
19 0,57 Valid
20 0,35 Valid
21 0,57 Valid
22 0,50 Valid
23 0,14 Tidak Valid
24 0,90 Valid
25 0,38 Valid
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2) Uiji Validitas Variabel Y
Dengan menggunakan rumus yang sama Yyaitu menggunaka
Product Momentdari Pearson, uji validitas variable Y dilakukagn per
butir pertanyaan. Di bawah ini diuraikan contohhitengan uji validitas

variabel Y untuk item no 1 seperti di bawah ini:

Tabel 3.4
Contoh Uji Validitas Item no 1
No. Res X Y X Y? XY
1 4 114 16 12996 456
2 5 113 25 12769 565
No. Res X Y X2 Y2 XY
3 4 115 16 13225 460
4 5 115 25 13225 575
5 4 111 16 12321 444
6 5 121 25 14641 605
7 5 122 25 14884 610
8 5 125 25 15625 625
9 5 112 25 12544 560
10 4 107 16 11449 428
Y 46 1155 214 133679 5328

NY - ()X v)

\/(NZXZ-(ZX)ZINZ v -2y )}

(10.4242)-(41)(1031)

V{(10.171) — (1681)}.{(10.107055) — (1062961)}

42420-42271

\(1710-1681)}.(1070550-1062961)
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= 149

J(29)(7589)
= 149
469,1279
=0,31

Dilihat dari contoh perhitungan nomor item 1 disai@apat dikatakan
bahwa item nomor 1 Valid, karena koefisien korelgsi( r) > 0,3. Di bawah ini
akan diurutkan kevalidan setiap butir item untukialel Y (Kemampuan

Profesional Guru) berdasarkan perhitungan di atas:

Tabel 3.5
Item Variabel Y (Kemampuan Profesional Guru) yang \alid dan Tidak
Valid
NO ITEM KOEFISIEN KETERANGAN
VALIDITAS
1 0,31 Valid
2 0,57 Valid
3 0,85 Valid
4 0,40 Valid
5 0,62 Valid
6 0,36 Valid
7 0,95 Valid
8 0,89 Valid
9 0,73 Valid
10 0,58 Valid
11 0,64 Valid
12 -0,19 Tidak Valid
13 0,85 Valid
14 -0,29 Tidak Valid
15 0,78 Valid
16 0,59 Valid
17 0,54 Valid
18 0,35 Valid
19 0,51 Valid
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20 0,60 Valid
21 0,73 Valid
22 0,40 Valid
23 0,64 Valid
24 0,56 Valid
25 0,85 Valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingketajegan atau ketetapan
dari setiaptemyang digunakan. Atau untuk menunjukkan sejauh nias#d dari
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuraakdkan lebih dari satu kali.
Sugiyono (2007 : 137) berpendapat bahwa: Instruiysmgy reliabel adalah
instrumen yang apabila dipergunakan beberapa kaélikumengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.

Untuk perhitungan reabilitas digunakan runaligha yang diungkapkan oleh

Akdon (2005 : 161) sebagai berikut :

k > Si
ry = | —— 1-
k1 St
Keterangan :
My = nilai reliabilitas instrumen
k = jumlah item pertanyaan
>'Si =jumlah variansi skor tiap item

St = variansi total



1. Untuk mencari variansi iteny Si) dihitung dengan rumus:

pXi y
Y Xi2 - N
Si=
N
Keterangan:
Si =Varians skor tiap item
> Xi2 = jumla kuadrat item Xi

O X2 =Jumlah Item Xi dikuadratkan

N =Jumlah responden

2. Untuk menjumlah Varians semua item dengan rumus:

Y Si = S1+S2+S3+......... Sn

Keterangan:

> Si =Jumlah Varians semua item

S1+ S2 + S3+...Sa Varians Item ke- 1, 2,3....n

3. Untuk mencari varianss tot&li total

Xty
YXE - TN
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Keterangan:
St =Varians total
Y Xt2 = jumlah kuadat X total

(O Xt  =Jumlah X total dikuadratkan
N =Jumlah responden

4. Masukkan nilaAlphadengan rumus:

k1 St

Hasil perhitungan,; dibandingkan dengan,,, pada taraf nyataa() 5%.

Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut :

1. Jikar,>r,,., maka instrumen berati reliabel
2. Jikar, < r, maka instrumen berarti tidak reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas knéariabel X (supervisi
akademik) diperolehif - o 9152 ini dikonsultasikan dengan nilai tabetoduct
Moment dengan dk = N-1 = 10-1 = 9<signifikasi 5%aka diperolet‘ftabeI =
0,666

Kesimpulan: karen5t = 0,9152 lebih besar dafieel = 0,666, maka

semua data yang dianalisis dengan metode Alphalaéadliabel.
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F. Teknik Analisa Data

Pengolahan data dilakukan dengan maksud agar @etg@ terhimpun
dapat memberikan arti bagi penelitian yang dilakul@ata yang terkumpul harus
diolah, diorganisir, dan di sistematiskan sesuagda tujuan penelitian.

Data yang terkumpul tidak akan memberikan barsytikika data tersebut
disajikan dalam bentuk data mentah, tidak di ol@keh karena itulah, maka
pengolahan data merupakan kegiatan yang sangangelaiam penelitian untuk
memperoleh kesimpulan atau generalisasi tentanglaiagang diteliti. Winarno
Surakhmad (1994:109-110), mengemukakan bahwa:

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk memba#a tdberbicara”, sebab

betapun besarnya jumlah dan tingginya nilai datagyterkumpul (sebagai fase
pelaksanaan pengumpulan data), apabila tidak disdelam suatu organisasi dan
diolah menurut sistem yang baik, niscaya dataatapt merupakan bahan-bahan
yang bisu “seribu basa”.

Adapun langkah-langkah dalam mengolah data pemelini adalah
sebagai berikut :

. Perhitungan dengan Menggunakan Teknik Weighted Meas Scored (WMS).
Teknik ini digunakan untuk menentukan kedudukanapettem, sekaligus

untuk menggambarkan keadaan supervisi akademikadeph kompetensi

professional guru di SMAN 1 Baleendah disesuaikangdn kriteria yang telah

ditetapkan sebelumnya. Adapun rumus dari WMS adsdbhgai berikut:
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22X

X

Keterangan:

X = nilai rata-rata yang dicari

X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalbot nilai untuk
setiap alternatif/kategori)

n = jumlah responden

Adapun langkah-langkah yang ditetapkan dalam pehgol data dengan

menggunakan rumus WMS adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban

Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih

Mencocokkan jawaban responden untuk setiap itemlal@gsung dikaitkan

dengan butir alternatif

Menghitung skor total item, untuk mencari rata-ragkor dengan

mencocokkan pada rumus,

Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatadtrata setiap

kemungkinan jawaban.

Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengaencocokkan hasil

perhitungan setiap variabel dengan kriteria masmaging untuk menentukan
di mana letak kedudukan setiap variabel atau dekgta lain kemana arah

kecenderungan dari masing-masing variabel.
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Tabel 3.6
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS
- . Penafsiran
Rentang nilai Kriteria Variabel X Variabel Y
4,01 -5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,00 — 4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 | Cukup baik Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 — 2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01 -1,00 | Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak Perpah

Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digamaumus sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Sudjana (1992: 1®&gse berikut:

Ti =50+1{X_X]
S

untuk masing-masing responden

Keterangan:

Ti = Skor baku

X = Data skor

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku

Adapun  langkah-langkahnya untuk menggunakan rumustas, sebagai

berikut;

1) Menentukan terlebih dahulu skor tertinggi dan skoendah

2) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STRurangi skor terendah

(STR), dengan rumus:

R=STT -STR

3) Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu:
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Bk=1+3,3logn
4) Menentukan panjang kelas interval yaitu rentanggiildengan banyaknya

kelas

Kelas Interval ﬂ
BanyakKela

5) Menyusun daftar distribusi frekuensi untuk mempstoharga-harga yang

diperlukan dalam menghitung mean dan simpangan. baku

6) Mencari rata—ratanean(f) dengan rumus:

7) Mencari simpangan baku/standar deviasi, dengansumu
Fx2)-(Y Fxf
o [lx -]
n(n-1)

. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan tekniktistik apa yang akan
digunakan dalam pengolahan data selanjutnya. Jikaygbaran datanya
berdistribusi normal maka menggunakan statistilapatrik, sedangkan apabila
penyebaran distribusi datanya tidak normal makan akgunakan statistik non
parametrik. Penulis menggunakan bantuan komputéalumgrogramSPSS for
window 16 akan disajikan hasil pengolahan datanya. Sedangiaatbila
menggunakan cara perhitungan manual, maka uji rivasaistribusi data akan

menggunakan rumus Chi-Kuadrgf)(sebagai berikut:

X 2 :Z(O. _ElEn)z
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Keterangan:

1" = Chi kuadrat yang dicari

fo = Frekuensi yang tampak

fh = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai leriku
1) Membuat tabel distribusi frekuensi
2) Menentukan batas bawah dan batas atas interval

3) Mencari angka standar (Z) untuk batas kelas dengans:

BK - X
SC

/=

Keterangan:

BK = Skor batas kelas distribusi

X = Rata-rata untuk distribusi
SD = Standar Deviasi
4) Mencari luas daerah antara O dengan Z (O-Z) ddmeltalistribusi Chi
Kuadrat.
5) Mencari frekuensi yang diharapkai, () dengan mengalikan luas tiap kelas
interval dengan N
6) Mencari frekuensi pengamata@.( dengan melihat tabel distribusi frekuensi

yaitu jumlah kelas tiap interval.

7) Menghjitung nilai Chi Kuadrat ¢°) dengan memasukan harga-harga ke

dalam rumus:
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8) Untuk menentukan keberartigld yaitu dengan membandingkaf hitung
dengany® tabel. Kriterianya, apabilg® hitung <y? tabel maka distribusi
datanya normal, dan apabjfahitung >y? tabel maka distribusi datanya tidak

normal.

c. Menguji Hipotesis Penelitian

Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutf@ngan menguiji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai depg@masalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkanuingdn antar variabel
tersebut, yaitu:
1) Analisis Korelasi

Pada analisis korelasi ini, sebelumnya harus merdnajat hubungan

antara variabel X dengan Variabel Y, digunakan isisalkorelasi dengan

rumus-rumus sebagai berikut:

(1) Mencari koefisien korelasi antara Variabel X den§éamiabel Y dengan

menggunakan koefisidworelasi product momesebagai berikut:

()

Jrzx-Ex v -y

(2) Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan kritesgperti dikemukakan

oleh Sugiyono (2007: 216) sebagai berikut:
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TABEL 3.7
Tolok Ukur Koefisien Korelasi Product Moment
Nilai Koefisien Kriteria

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sugiyono (2007: 216)

2) Uiji Signifikansi
Uji - signifikan dilakukan untuk mengetahui apakahbiwgan yang
ditemukan tersebut berlaku untuk seluruh popuRlsmus uji signifikan tersebut

sebagai berikut:

Hargat hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengamgaht tabel,
dengan dk = n-2 dan pada tingkat signifikansi téttedikat hitung > darit tabel
maka terdapat hubungan yang signifikan antara WekiX dengan Variabel Y,
dan sebaliknya.

3). Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dipergunakan dengan maksuikumengetahui

besarnya kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y¥ntuk mengujinya

menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =r*x100%

Keterangan:
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KD = Koefisien determinasi

r2 = Kuadrat koefisien

4) Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan untuk memprediksi separgauh nilai variabel
dependen/variabel Y (Kompetensi professional guhila nilai variabel

independen/variabel X (Supervisi akademik) diubRlumus yang digunakan

adalah :

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga garis regresi, yaitu apabila X =0

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahay yarjadi pada Y, jika

satu unit berubah pada X
X = Harga pada variabel X

Untuk mencari harga a dan b menggunakan rumus:
PRORDRDR PN

AN
(> x)- (X

o2 x)- )
(> x)- (xS

Langkah-langkah dalam teknik pengolahan dan asalgata di atas

diharapkan dapat membantu penulis dalam menghasil@nelitian yang



berkualitas yang ditandai dengan pemecahan masklahpencapaian tujuan




